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ABSTRAK

Mutiara Oktavia, 2024: Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan
Ayam Ras Petelur di Lingkungan Permukiman di Nagari
Mungka Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota

Peternakan ayam ras petelur yang di Nagari Mungka Kecamatan Mungka berdekatan dengan
pemukiman masyarakat, yang menimbulkan bau yang tidak sedap yang menyebabkan persepsi dari
masyarakat terkait keberadaan peternakan. Penelitian ini bertujuan Mengetahui persepsi masyarakat
terhadap usaha peternakan ayam ras petelur di lingkungan pemukiman di Nagari Mungka Kecamatan
Mungka, dan mengetahui upaya penanggulangan dampak negatif yang di timbulkan peternakan ayam
ras petelur di lingkungan pemukiman di Nagari Mungka Kecamatan Mungka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix methods yang merupakan gabungan dari metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik menggunakan skoring dengan Skala Likers sebagai skala pengukuran sangat terganggu,
mengganggu, cukup terganggu, tidak terganggu, dan sangat tidak terganggu untuk mengukur sub
variabel bau, dan kebersihan Peternakan.

Hasil penelitian menunjukkan persepsi masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan ayam
ras petelur di lingkungan pemukiman di Nagari Mungka, Kecamatan Mungka dengan menghitung
jumlah bobot dari setiap variabel menggunakan skala interval berada pada kategori terganggu. Upaya
penanggulangan dampak negatif yang di timbulkan peternakan ayam ras petelur oleh sebagian kecil
masyarakat sekitar adalah menutup pintu dan jendela saat angin datang sebanyak 6 responden atau
6,45%, memakai pengharum ruangan sebanyak 7 responden atau 7,53%, memakai perekat lalat
sebanyak 7 responden atau 7.53% dan sebanyak 2 atau 2,15% responden memakai kipas angin untuk
menghalau bau yang datang disaat ada angin. Selebihnya sebanyak 71 responden atau 76,34% tidak ada
melakukan upaya penanggulangan dampak peternakan ayam ras petelur karena pemahaman masyarakat
terhadap dampak negatif peternakan masih kurang dan mengabaikannya begitu saja.

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Peternakan, Lingkungan Pemukiman.



ABSTRACT

Mutiara Oktavia, 2024:Community Perception of the Existence of Egg-laying Chicken
Breeding Businesses in Residential Environments in Nagari
Mungka, Mungka District, Limapuluh Kota Regency

The egg-laying chicken farm in Nagari Mungka, Mungka District, is close to a community residence,
which causes an unpleasant odor which causes the public's perception regarding the existence of the
farm. This research aims to determine the public's perception of the business of egg-laying chicken
farming in residential areas in Nagari Mungka, Mungka District, and to find out efforts to overcome the
negative impacts caused by egg-laying chicken farming in residential areas in Nagari Mungka, Mungka
District.

This research uses a mix methods approach which is a combination of qualitative methods and
quantitative methods. The data analysis used in this research is statistical analysis using scoring with
the Likers Scale as a measurement scale of very disturbed, disturbed, quite disturbed, not disturbed, and
very not disturbed to measure the sub-variables of odor and livestock cleanliness.

The results of the research show that the public's perception of the existence of egg-laying chicken
farming businesses in residential areas in Nagari Mungka, Mungka District by calculating the total
weight of each variable using an interval scale is in the disturbed category. Efforts to overcome the
negative impacts caused by laying hen farming by a small portion of the local community include
closing doors and windows when the wind comes by 6 respondents or 6.45%, using air fresheners by 7
respondents or 7.53%, using fly adhesive as many as 7 respondents or 7.53% and 2 or 2.15% of
respondents used fans to ward off odors that came when there was wind. The remaining 71 respondents
or 76.34% did not make any efforts to overcome the impacts of egg-laying chicken farming because
people still lack understanding of the negative impacts of farming and simply ignore them.

Keywords: Community Perception, Livestock, Residential Environment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan adalah salah satu subsektor dalam sektor pertanian yang memberikan
manfaat dan kontribusi yang cukup besar dalam perekonomian Indonesia saat ini.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, menunjukkan bahwa
subsektor peternakan memberikan sumbangan terhadap PDB (Produk Domestik
Bruto) Indonesia mencapai Rp.268.169,6 milyar, dengan persentase 1,58% dari
seluruh total PDB di Indonesia. Jumlah populasi peternakan yang ada di indonesia
yang paling banyak adalah ayam ras pedaging dengan jumlah populasi 3.107.183.054
ekor, sedangkan ayam ras petelur berada di urutan kedua dengan jumlah 368.191.874
ekor.( BPS Peternakan dalam Angka Tahun 2022).

Sektor peternakan ayam ras petelur adalah usaha yang sedang berkembang pesat di
Sumatera Barat, hampir di setiap daerahnya terdapat usaha peternakan ayam ras
petelur dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani. Peternakan unggas yang
paling banyak diminati adalah di Indonesia saat ini adalah peternakan ayam ras
petelur karna usaha ini sangat menjanjikan (Yanuardi 2019).

Provinsi Sumatera Barat berada pada urutan kelima dengan populasi ternak ayam
ras petelur terbanyak di Indonesia dengan jumlah populasi 20.648.473 ekor ayam ras
petelur. (BPS Peternakan dalam Angka Tahun 2022).

Peternakan ayam ras petelur lebih menguntungkan karna masa panen ayam ras

petelur lebih lama di bandingkan dengan ayam ras pedaging, dimana ayam ras
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pedaging bisa di panen dan disembelih pada umur 30-35 hari, sedangkan ayam ras
petelur akan terus bertelur sampai umur 24 bulan, jadi ayam ras petelur bisa memiliki
keuntungan jangka panjang dibandingkan ayam ras pedaging, dimana dengan waktu
ayam ras petelur lebih lama berada di kandang yang bisa menyebabkan penumpukan
feses, urin, lalat serta adanya bau busuk yang dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan dan mengundang berbagai persepsi dari masyarakat sekitar.

Usaha peternakan ayam akhir-akhir ini mulai sering dituding sebagai usaha yang
ikut mencemari lingkungan. Berdasarkan penelitian Erman Safril 2019, yang berjudul
Dampak Sosial Keberadaan Peternakan Ayam Ras Petelur Pada Wilayah Pemukiman
Di kabupaten Lima Puluh Kota yang menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat
merasakan adanya pencemaran udara (bau) dari usaha peternakan ayam ras petelur
yang berada di lingkungan mereka di tambah dengan adanya banyak lalat yang
bermunculan di sekitar kandang dan masuk ke rumah-rumah masyarakat yang
menyebabkan masyarakat sekitar merasa terganggu. Oleh karena itu, agar peternakan
menjadi usaha yang berwawasan lingkungan dan efisien, maka tatalaksana
pemeliharaan, perkandangan, dan penanganan limbahnya harus selalu diperhatikan.
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pertanian telah menyadari hal tersebut dengan
mengeluarkan peraturan Mentan No. 31/Permentan/OT.140/2/2014, yang menyatakan
bahwa usaha peternakan dengan populasi tertentu perlu dilengkapi dengan upaya
penanganan dan pemantauan lingkungan.

Kecamatan Mungka merupakan salah satu kecamatan dengan populasi ayam ras
petelur terbanyak di Kabupaten Lima Puluh Kota yang berada pada urutan ketiga

dengan jumlah populasi sebanyak 1.031.600 ekor ayam, Sedangkan yang menjadi
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kecamatan dengan populasi ayam ras petelur terbanyak nomor satu di kabupaten
Lima Puluh Kota adalah Kecamatan Payakumbuh dengan jumlah populasi sebanyak
2.082.000 ekor ayam. (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan kabupaten Lima
Puluh Kota 2022).

Walaupun Kecamatan Mungka bukan menjadi daerah dengan populasi ternak
unggas ayam ras petelur terbesar di Kabupaten Lima Puluh Kota, tetapi Kecamatan
Mungka merupakan sentra produksi utama telur ayam ras di Sumatera Barat yang
mana Kecamatan Mungka ini mampu memproduksi telur ayam ras hingga 1,5 juta
butir telur ayam ras per hari (Supriyanto 2011).

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Nagari Mungka, Kecamatan
Mungka dengan alasan berdasarkan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2022, Nagari Mungka merupakan nagari dengan
populasi ayam ras petelur terbanyak di Kecamatan Mungka dengan jumlah pupulasi
502.600 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan kabupaten Lima Puluh Kota
2022). Meskipun mata pencaharian di Nagari Mungka 80% adalah bertani tetapi
pekerjaan bertani hanya sekedar melengkapi kebutuhan pokok untuk satu kali panen
dan tidak mampu memenuhi kebutuhan lainnya (Dewi, Nurfitria, 2020), akan tetapi
yang menjadi primadona dalam kesejahteraan Nagari Mungka adalah usaha
peternakan ayam ras petelur, dengan beternak ayam kehidupan masyarakat lebih
terjamin dan sejahtera. Dibandingkan Nagari lainnya di Kecamatan Mungka, Di
Nagari Mungka ini kandang peternakannya lebih banyak berdekatan dan

berdampingan dengan pemukiman masyarakat dan ketika ada angin, menimbulkan
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bau yang tidak sedap yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang akan
menggiring adanya persepsi dari masyarakat terkait keberadaan peternakan.

Dengan banyaknya usaha peternakan ayam ras petelur di Nagari Mungka dan
keterbatasan areal atau belum ada areal khusus untuk usaha peternakan, maka
masyarakat sekitar banyak yang membuat kandang ayam ras petelur berdekatan
dengan lingkungan tempat tinggal, dan ada juga sebagian masyarakat yang
pembangunan peternakan ayam didirikan jauh dari pemukiman penduduk, namun
lama kelamaan di sekitar areal peternakan tersebut menjadi pemukiman. Dengan
begitu masyarakat banyak mengeluhkan dampak buruk dari kegiatan usaha
peternakan ayam ras karena masih banyak peternakan mengabaikan penanganan
limbah dari usahanya. Penanganan limbah yang tidak baik akan menimbulkan
keresahan dan menimbulkan persepsi masyarakat yang tidak baik bagi peternakan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No 40/ Permentan/ OT. 140/7/2011
menyatakan bahwa jarak kandang peternakan ayam dengan pemukiman adalah
minimal 200 meter.

Limbah utama yang dihasilkan oleh usaha peternakan ayam ras adalah limbah
padat, limbah cair dan limbah gas. Limbah padat berupa kotoran ayam, sisa pakan,
bulu ayam dan kulit telur. Limbah cair berupa urin, air buangan (habis pakai) yang
biasa digunakan dalam proses pencucian tempat pakan, tempat minum, dan pencucian
kandang. Sedangkan limbah gasnya berupa bau yang kurang sedap (Hidayat. F.
2019).

Dampak lingkungan negatif usaha peternakan ayam ras petelur yaitu munculnya

lalat, bau tidak enak yang berasal dari kotoran ayam yang menumpuk yang dapat
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menyebabkan rasa tidak nyaman, pusing, mual, muntah, kurang nafsu makan, sesak
nafas akibat bulu ayam yang beterbangan, serta ancaman mewabahnya penyakit yang
dapat menular dari ternak ayam ke manusia (zoonosis). Kotoran, air buangan minum
ayam, lalat dan bau yang kurang sedap dianggap sebagai salah satu dampak
lingkungan yang terjadi. Adanya bau yang kurang sedap dapat menimbulkan dampak
sosial bagi warga yang berada di sekitar peternakan yaitu menganggu aktivitas warga.
Sebagian masyarakat sekitar kandang ayam ras petelur merasa terganggu dengan
adanya usaha ayam ras petelur yang mengakibatkan adanya limbah.

Berdasarkan penelitian Tedi priyambodo tahun 2016 yang berjudul Dampak
keberadaan peternakan Ayam ras Petelur Bagi Masyarakat Di Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung yang menyatakan bahwa peternakan memiliki dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positifnya adalah kotoran ayam dapat dijadikan
pupuk oleh masyarakat, menambah lowongan pekerjaan. Sedangkan dampak
negatifnya adalah bau yang tidak sedap dari peternakan, banyak lalat di rumah-rumah
warga sekitar peternakan. Hal paling mengganggu adalah pada saat musim hujan
tiba, karena kotoran ayam menjadi basah dan baunya menyengat.

Peternakan harus menerapkan konsep yang berwawasan lingkungan, artinya
pembangunan peternakan maupun aktifitas usaha yang dilakukan tidak merusak
lingkungan atau menyebabkan pencemaran dan degradasi (Dwiwati, 2016). Setyowati
(2008) berpendapat bahwa mayoritas peternakan ayam berdiri di lingkungan
permukiman masyarakat.

Kurangnya perhatian peternak akan pengolahan limbah mulai dirasakan

masyarakat dan menjadi suatu ‘pengganggu’. Berdasarkan penelitian Muhammad
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Abdi tahun 2018, tentang Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan peternakan
Ayam ras Petelur Di Dusun Passau Timur Desa Bukit Samang Kecamatan Sendana
kabupaten Majene menyatakan bahwa sebagian masyarakat terganggu dengan adanya
bau dari peternakan ayam ras petelur.Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
rekomendasi terbentuknya kebijakan kawasan usaha peternakan (kunak) yang dapat
memberi jarak pada peternakan dan permukiman.

Persepsi masyarakat sangat penting dilakukan karena dengan mengetahui persepsi
tersebut akan membantu mencegah bahkan menanggulangi dampak lingkungan hidup
yang timbul, seperti dalam hal ini usaha peternakan ayam ras petelur menimbulkan
pencemaran dan limbah diantaranya pencemaran udara (bau), pencemaran air, dan
limbah ternak itu sendiri. Sehingga dengan adanya observasi terkait persepsi
masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan tersebut dapat diketahui
keberadaan dan keberlangsungan usaha peternakan tersebut dalam produktivitas
Ayam Petelur.

Adapun hasil observasi yang dilakukan di Nagari Mungka Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota bahwa sebagian masyarakat yang rumahnya berada di
sekitar peternakan ayam ras petelur yang jarak rumahnya kurang dari 200 meter
merasa terganggu dengan adanya peternakan yang mengakibatkan limbah seperti bau,
feses, urin, bulu dan lalat yang beterbangan yang menyebabkan terjadinya
pencemaran udara. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai persepsi
masyarakat. Berdasarkan penelitian Etty wahyuni, tahun 2023, yang berjudul Dampak
Lingkungan Dan keberlanjutan Peternakan Ayam Ras Pola kemitraan yang

menyatakan bahwa dampak lingkungan yang ditimbulkan peternakan ayam ras adalah
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pencemaran udara dan tanah, persepsi masyarakat menunjukkan ketidaknyamanan
terhadap bau tidak sedap, lalat dan kerusakan jalan sekitar peternakan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul skripsi yang peneliti angkat “Persepsi Masyarakat
Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Lingkungan
Permukiman di Nagari Mungka, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota”.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian dapat di
identifikasi sebagai berikut:

1. Kandang usaha peternakan ayam ras petelur berdampingan dengan

permukiman

2. Usaha peternakan ayam ras petelur memiliki limbah berupa limbah cair,

limbah padat dan limbah gas yang berdampak terhadap masyarakat sekitar.

3. Masyarakat mengeluhkan adanya usaha peternakan ayam ras petelur yang

mengganggu dan berdampak terhadap lingkungan sekitar.
C. Batasan Masalah

Limbah dari peternakan ayam ras petelur mencakup limbah padat, cair, dan limbah
gas. Dalam permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah terlalu luas, agar
peneliti lebih terarah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi menjadi Persepsi
Masyarakat Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di
Lingkungan Permukiman di Nagari Mungka, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima

Puluh Kota dengan sub variabel bau (penciuman), dan kebersihan peternakan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap usaha peternakan ayam ras petelur
di lingkungan permukiman di Nagari Mungka, Kecamatan Mungka Kabupaten
Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana upaya penanggulangan dampak negatif yang di timbulkan
peternakan ayam ras petelur di lingkungan permukiman di Nagari Mungka
Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap usaha peternakan ayam ras petelur
di lingkungan permukiman di Nagari Mungka, Kecamatan Mungka Kabupaten
Lima Puluh Kota
2. Mengetahui upaya penanggulangan dampak negatif yang di timbulkan
peternakan ayam ras petelur di lingkungan permukiman di Nagari Mungka
Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian, adapun manfaat dalam
penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait lokasi
persebaran kandang ayam ras petelur di Nagari Mungka, dapat menyumbangkan
ilmu bagi pengembangan keilmuan geografi khususnya di bidang Geografi

lingkungan atau analisis mengenai dampak lingkungan (amdal), mengetahui
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persepsi masyarakat sekitar terhadap dampak yang di timbulkan oleh usaha
peternakan ayam ras petelur dan dapat meminimalisir dampak negatif yang
ditimbulkan peternakan ayam ras petelur.

b. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
1) Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai syarat untuk
menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar sarjana sains S1 Prodi
Geografi, Departemen Geografi, Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri
Padang.
2) Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan usaha
peternakan ayam ras petelur
3) Dapat menambah wawasan penulis mengenai dampak lingkungan
(Amdal) dan cara penanggulangan limbah negatif akibat peternakan ayam
ras.
b. Bagi Pemerintah dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pemerintah
daerah dan para peternak ayam ras petelur terkait lokasi penempatan kandang
ayam dan dapat meminimalisir dampak yang disebabkan oleh limbah kotoran
ayam terhadap lingkungan dan sebagai rekomendasi kebijakan dalam upaya

perbaikan lingkungan dan pengembangan wilayah.



